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Wistar Strain in Salmonella typhi Bacteria Induced 
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ABSTRACT 

 

The in vivo antidiarrheal activity test of the combination of n-hexane and ethyl acetate 

fraction of karamunting leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) against Salmonella 

typhi bacteria was carried out in order to determine the standardization of n-hexane fraction 

of karamunting leaves and to determine the optimum dose of combination n-hexane and 

ethyl acetate fractions of karamunting leaves as antidiarrheal. The animal test used male 

white rats Wistar strains which were divided into 5 groups consisting of a positive control 

group using a chloramphenicol dose of 25 mg/kg BW, negative control group using 1% Na 

CMC suspension and a combination treatment group of n-hexane and ethyl acetate fractions 

of karamunting leaves with variations in the doses of 25, 50, 100 mg/kg BW. The results 

of the standardization of the n-hexane fraction showed that the moisture content 6.67%; 

drying loss 7.16%; total ash content 0.95%; acid insoluble ash content 0.61%; water soluble 

extract content of 3.34%; ethanol soluble extract content 31.67%; microbial contamination 

test <10 cfu/g; Pb metal contamination test 1.4606 mg/kg; and Cd metal contamination test 

0.2189 mg/kg. The fastest returned of feces consistency at dosage combined fraction of 100 

mg/kg BW on the 6th day. The combination of fractions at a dose of 25 mg/kg BW and 50 

mg/kg BW was able to reduce the number of bacterial colonies to 2.72 x 106 cfu/g and 1.58 

x 106 cfu/g, less than the negative control 5.64 x 106 cfu/g. The combination of fractions at 

a dose of 100 mg/kg BW can reduce the Salmonella typhi bacterial population to zero after 

12 days of treatment. This shows that the combination of n-hexane and ethyl acetate 

fractions of karamunting leaves has better antidiarrheal activity at the highest dose (100 

mg/kg BW) and there is no significant difference compared to chloramphenicol at a dose 

of 25 mg/kg BW (p>0,05). 
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ABSTRAK 

 

Uji aktivitas antidiare kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) terhadap bakteri Salmonella typhi secara in vivo 

telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui standarisasi fraksi n-heksana daun 

karamunting dan untuk mengetahui dosis optimum kombinasi fraksi n-heksana dan etil 

asetat daun karamunting sebagai antidiare. Hewan uji yang digunakan yaitu tikus putih 

jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok terdiri dari kelompok kontrol positif 

menggunakan kloramfenikol dosis 25 mg/kg BB, kelompok kontrol negatif menggunakan 

suspensi Na CMC 1% dan kelompok perlakuan kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat 

daun karamunting dengan variasi dosis yaitu 25, 50, 100 mg/kg BB. Hasil standarisasi 

fraksi n-heksana menunjukkan bahwa kadar air 6,67%; susut pengeringan 7,16%; kadar 

abu total 0,95%; kadar abu tidak larut asam 0,61%; kadar sari larut air 3,34%; kadar sari 

larut etanol 31,67%; uji cemaran mikroba <10 cfu/g ; uji cemaran logam Pb 1,4606 mg/kg; 

dan uji cemaran logam Cd 0,2189 mg/kg. Konsistensi feses kembali normal tercepat pada 

kombinasi fraksi dosis 100 mg/kg BB hari ke-6. Kombinasi fraksi pada dosis 25 mg/kg BB 

dan 50 mg/kg BB mampu menurunkan jumlah koloni bakteri menjadi 2,72 x 106 cfu/g dan 

1,58 x 106 cfu/g, lebih sedikit dibandingkan kontrol negatif 5,64 x 106 cfu/g. Kombinasi 

fraksi dosis 100 mg/kg BB dapat menurunkan populasi bakteri Salmonella typhi sampai 

nol setelah 12 hari pengobatan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi fraksi n-heksana 

dan etil asetat daun karamunting yang memiliki aktivitas antidiare lebih baik yaitu dosis 

tertinggi (100 mg/kg BB) dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan 

dengan kloramfenikol dosis 25 mg/kg BB (p>0,05). 

 

Kata kunci: Daun karamunting, antidiare, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare adalah buang air besar (BAB) dengan tinja berbentuk cair atau 

setengah cair, dengan kandungan air pada tinja lebih banyak dari biasanya yaitu 

lebih dari 200 g atau 200 mL/24 jam dapat atau tanpa desertai lendir dan darah (Siti 

et al., 2014). Berdasarkan data UNICEF (United Nations Childhren’s Fund) tahun 

2015 diare menjadi penyebab kematian balita terbesar kedua di dunia dengan angka 

kematian sebanyak 526.000 balita. Di Indonesia angka kematian balita akibat diare 

pada tahun 2015 sebanyak 8.600 balita peringkat 12 dari 15 negara dengan angka 

kematian balita tertinggi di dunia dan tertinggi di Asia Tenggara (UNICEF, 2015). 

Salah satu penyakit diare infeksi yang sering terjadi adalah salmonelosis. 

Salmonelosis merupakan penyakit yang disebabkan bakteri Salmonella sp. yang 

dapat menyerang unggas, hewan mamalia dan manusia dan ditularkan melalui 

makanan dan minuman yang terkotaminasi bakteri tersebut dengan angka kejadian 

terbanyak, serta memiliki distribusi yang luas (Doyle et al., 1990). Jumlah kasus 

salmonellosis didunia pada tahun 2000, dilaporkan 21,6 juta kasus dengan 216 ribu 

kematian dan lebih dari 90% terjadi di Asia (Crump, 2004). Ochiai (2008) 

mengkategorikan Indonesia sebagai salah satu negara kejadian endemik 

salmonellosis tertinggi di Asia setelah Cina dan India. 

Dari 2500 serotipe bakteri penyebab salmonelosis, Salmonella typhi 

merupakan salah satu serotipe yang paling sering dilaporkan (Herikstad, 2002). 

Salmonella typhi adalah bakteri gram negatif yang memiliki bentuk infeksi paling 
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serius dibanding genus yang lainnya karena sering menyebabkan komplikasi berupa 

perdarahan dan perforasi usus yang dapat menyebabkan kematian (Wall, 2010). Di 

Indonesia sendiri kasus salmonellosis akibat S. typhi mencapai 331 per 1000 dengan 

kejadian yang sama pada semua tingkat manusia (Ochiai, 2008). Dengan demikian, 

kejadian salmonelosis bukan merupakan kejadian langka di Indonesia. 

Hambatan utama untuk pengobatan salmonelosis adalah mudahnya 

menyebar S. typhi dari orang ke orang dan kecepatannya resistensi terhadap 

antimikroba (WHO, 2005). Beberapa negara melaporkan adanya strain S. typhi 

yang telah resisten terhadap dua atau lebih golongan antibiotik yang lazim 

digunakan yaitu ampisilin, kloramfenikol, dan kotrimoksazol yang dikenal dengan 

strain multi drug resistance (MDR) S. typhi (Ajizah, 2004). Disamping itu, Obat 

sintetik umumnya akan memberikan efek samping yang lebih tinggi terhadap 

penggunanya. Untuk itu diperlukan penggunaan antibakteri alternatif seperti dari 

tumbuhan obat. Salah satu tumbuhan obat yang potensial untuk infeksi adalah daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) merupakan tanaman dari famili Myrtaceae 

(Wagner et al., 1999). 

 Berdasarkan penelusuran literatur dan penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh informasi bahwa tumbuhan karamunting (Rhodomyrthus tomentosa (Ait) 

Hassk) secara tradisional telah digunakan oleh masyarakat di Kalimantan dan 

Bangka Belitung. Bagian yang paling sering digunakan yaitu buah dan daun sebagai 

obat antidiare. Hasil penelitian Salni (2003) menunjukkan bahwa dari daun 

karamunting ini ditemukan senyawa turunan floroglusinol yang aktif terhadap 

bakteri E. coli dan S. aureus, senyawa aktif tersebut adalah rhodomyrtone dengan 

nama kimia 4,9 dihidro -6,8 dihidroksi -2,2 4,4 tetrametil 9 (2 metilpropil)-7-(3-
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metil-1- oksobutil) -1-4- santen -1,3 (2n) dion (Dachriyanus et al., 2002; Salni et 

al., 2003). 

 Penelitian Sinulingga (2018) menunjukkan fraksi n-heksana dan etil asetat 

dari ekstrak etanol daun karamunting (R. tomentosa) memiliki aktivitas melawan 

bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. Menurut penelitian Salni dan Marisa (2019) 

menyatakan bahwa fraksi n-heksana daun karamunting memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap S. disentriae dan S. typhi dengan golongan senyawa aktif 

berupa fenol dan steroid sedangkan pada fraksi etil asetat mengandung golongan 

senyawa aktif berupa metabolit sekunder flavonoid. Nilai MIC fraksi n-heksana dan 

etil asetat terhadap bakteri S. disentriae dan S. typhi memiliki nilai konsentrasi yang 

sama yaitu 250 μg/mL. 

 Sejauh ini belum ada penelitian mengenai pemanfaatan fraksi n-heksana 

dan etil asetat daun karamunting sebagai antidiare secara in vivo. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk menguji yang lebih 

mendalam untuk mendapatkan data farmakologi yang lengkap. Berdasarkan hal 

tersebut perlu dilakukan penelitian aktivitas antidiare kombinasi fraksi n-heksana 

dan etil asetat daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) pada tikus 

putih jantan galur Wistar yang diinduksi bakteri Salmonella typhi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana standarisasi dari fraksi n-heksana daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) ? 
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2. Bagaimana pengaruh kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun 

karamunting dalam menurunkan jumlah koloni bakteri Salmonella  typhi 

secara in vivo pada tikus jantan galur Wistar? 

3. Bagaimana pengaruh kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun 

karamunting terhadap persen perubahan berat badan pada tikus putih jantan 

galur Wistar yang diinduksi bakteri Salmonella typhi? 

4. Bagaimana pengaruh kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun 

karamunting terhadap morfologi feses pada tikus putih jantan galur Wistar 

yang diinduksi bakteri Salmonella typhi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui standarisasi dari fraksi n-heksana daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.). 

2. Mengetahui pengaruh fraksi n-heksana dan etil asetat daun karamunting 

dalam menurunkan jumlah koloni bakteri Salmonella typhi secara in vivo 

pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi Salmonella typhi. 

3. Mengetahui pengaruh kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun 

karamunting terhadap persen perubahan berat badan pada tikus putih jantan 

galur Wistar yang diinduksi bakteri Salmonella typhi.   

4. Mengetahui pengaruh kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun 

karamunting terhadap morfologi feses pada tikus putih jantan galur Wistar 

yang diinduksi bakteri Salmonella typhi.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai potensi kombinasi fraksi n-heksana dan 
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etil asetat daun karamunting sebagai antidiare. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan database farmakologi bahan alam 

khususnya bagian dari daun tanaman karamunting dan memberikan informasi 

awal untuk dijadikan dasar dan dikembangkan lebih lanjut dalam formulasi 

sediaan antidiare dari daun karamunting sehingga dapat digunakan dalam terapi 

farmakologis salmonellosis.
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